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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat di Dusun II Desa Bangunsari BaruKecamatan Tanjung Morawa dalam melestarikan fungsi lingkungan hidup. Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode deskriptif yang digunakan untuk memecahkan dan menjawab permasalahan yangdihadapi pada situasi sekarang, akan dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan data,identifikasi dan analisis pengolahan data, serta membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utamamendapatkan gambaran tingkat kesadaran masyarakat dalam melestarikan fungsi lingkungan hidup. Teknikpengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan wawancara. Jumlah populasi di dalam penelitianini adalah 98 KK. Teknik pengambilan sampel adalah dengan cara total sampling (sampel total) 100%, maka yangmenjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 98 KK. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalahteknik deskriptif-kualitatif atau secara nonstatistik. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapatdisimpulkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat dalam melestarikan fungsi lingkungan hidup masih tergolongsedang ini dilihat dari hasil yang telah diperoleh yaitu dengan frekuensi sebesar 55,64 dan persentase 57,13%.Kesadaran masyarakat dalam melestarikan fungsi lingkungan hidup harus lebih ditingkatkan, karena lingkunganhidup sangat penting dalam kehidupan kita. Jika lingkungan kita bersih dan asri maka kehidupan kita akansemakin sehat dan jauh dari segala macam penyakit.
Kata Kunci: Kesadaran; Masyarakat; Melestarikan; Fungsi; Lingkungan Hidup

Abstract
This study aims to determine the level of public awareness in Hamlet II Village Bangunsari Baru Tanjung Morawa
District in preserving environmental functions. The method used in this research is descriptive method used to solve
and answer the problems faced in the present situation, will be done by taking the steps of data collection,
identification and analysis of data processing, and make conclusions and reports with the main purpose of getting the
picture of the level of consciousness Society in preserving environmental function. Data collection techniques used
were observation, questionnaires and interviews. The total population in this study was 98 families. Sampling
technique is by total sampling (total sample) 100%, then the sample in this study is as many as 98 families. Data
processing technique in this research is descriptive-qualitative or nonstatistik technique. From the results of research
conducted by the authors can be concluded that the level of public awareness in preserving the function of the
environment is still considered moderate this is seen from the results that have been obtained with the frequency of
55.64 and percentage 57.13%. Public awareness in preserving the function of the environment must be improved,
because the environment is very important in our lives. If our environment is clean and beautiful then our lives will be
healthier and far from all kinds of diseases.
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PENDAHULUANLingkungan hidup merupakankarunia yang tidak ternilai harganya, untukdinikmati dan dimanfaatkan oleh setiapmakhluk yang hidup di dunia ini. Rahmatyang dilimpahkan tersebut tidak akan adagunanya, apabila lingkungan tidak dapatterjaga keberadaannya.Kualitas lingkungan hidup sangattergantung pada tingkah laku manusia.Rusaknya lingkungan hidup adalah karenaketidaktahuan manusia dalammelestarikan, mengelola dan menjagalingkungannya. Seperti yang dijelaskandalam UU No. 32 Tahun 2009 TentangPerlindungan dan Pengelolaan LingkunganHidup dalam pasal 1 ayat 2, bahwa :“Perlindungan dan pengelolaanlingkungan hidup adalah upaya sistematisdan terpadu yang dilakukan untukmelestarikan fungsi lingkungan hidup danmencegah terjadinya pencemaran dan/ataukerusakan lingkungan hidup yang meliputiperencanaan, pemanfaatan, pengendalian,pemeliharaan, pengawasan, dan penegakanhukum”.Terpeliharanya fungsi lingkunganhidup merupakan kepentingan rakyatbanyak, hal itu merupakan tanggung jawabdan peran anggota masyarakat. Setiapkegiatan yang memadukan lingkunganhidup, merupakan sarana untuk mencapaikegiatan yang berkelanjutan. Disamping ituadanya pembangunan yang berwawasanlingkungan atau pembangunan yangmemperhatikan lingkungan hidupmenjamin kesejahteraan dan mutu hidupgenerasi masa kini dan generasi masa yangakan datang.Adapun yang menjadi peranmasyarakat dalam pelestarian lingkunganhidup terdapat dalam UU No. 32 Tahun2009 pasal 70 yaitu: Masyarakat memilikihak dan kesempatan yang sama dan seluas-

luasnya untuk berperan aktif dalamperlindungan dan pengelolaan lingkunganhidup.Peran masyarakat dapat berupa:Pengawasan sosial; Pemberian saran,pendapat, usul, keberatan, pengaduan;dan/atau Penyampaian informasi dan/ataulaporan.Peran masyarakat dilakukan untuk:a). meningkatkan kepedulian dalamperlindungan dan pengelolaan lingkunganhidup; b). meningkatkan kemandirian,keberdayaan masyarakat, dan kemitraan;c). menumbuhkembangkan kemampuandan kepeloporan masyarakat; d).menumbuhkembangkanketanggapsegeraan masyarakat untukmelakukan pengawasan sosial; dan e).mengembangkan dan menjaga budaya dankearifan local dalam rangka pelestarianfungsi lingkungan hidupDesa Bangunsari Baru Dusun IImerupakan salah satu desa yang berada diKecamatan Tanjung Morawa. Keadaanlingkungan di daerah ini sudah banyakterjadi perubahan.  Seperti banyaknyaditemukan limbah dan sampah rumahtangga yang dibuang disembarang tempat,serta masih ada lagi hal-hal yangmenunjukkan rendahnya kesadaran wargamasyarakat dalam kebersihan danpenataan lingkungan hidup.Dengan keadaan lingkungan sepertihal di atas maka diperlukan suatukesadaran masyarakat yang tinggi agardapat mempertahankan pelestarian fungsilingkungan hidup. Oleh karena itu, sudahselayaknya dibutuhkan kepekaan dantanggung jawab seluruh masyarakat dalammenjaga kebersihan dan penataanlingkungan hidup. agar tercipta kondisiyang aman, bersih, sejuk, sehat dan indahdi lingkungan masyarakat umumnya danlingkungan masyarakat Desa Bangunsari
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Baru Dusun II khususnya. Dusun ini perluditerapkan prinsip untuk melestarikanfungsi lingkungan hidup yang serasi,selaras dan seimbang. Untuk itu dalammencapai tujuan tersebut perlu adanyapenegakan hukum lingkungan yang secaraobjektif mengacu pada Undang-UndangNomor 32 Tahun 2009.
METODE PENELITIANMetodologi penelitian merupakanbagian pokok dalam proposal penelitiandan juga merupakan sesuatu yang sangatpenting karena berhasil atau tidaknya dantinggi rendahnya kualitas hasilpenelitiannya sangat ditentukan olehketepatan peneliti dalam memilihmetogologi penelitiannya. Uraianmetodologi penelitian dalam proposalpenelitian menjelaskan rencana tentangcara, teknik atau metode-metodepenentuan populasi dan sampel, metodedan instrumen yang dipilih untukpengumpulan data serta metode atauteknik yang akan digunakan dalammelakukan analisis data.Dalam bagian metodologi ini penelitidiharapkan menyebutkan dengan jelas apayang menjadi variabel penelitiannya.Penyebutan variabel ini dimaksudkan agarpeneliti sendiri mantap dengan variabelyang akan diteliti sehingga pandangan hatidan pikirannya tertuju atas penelitiantersebutLokasi penelitian merupakan tempatyang akan dijadikan tempat untukpenelitian. Sesuai dengan judul maka yangmenjadi lokasi penelitian ini adalah diDusun II Desa Bangunsari Baru KecamatanTanjung Morawa. Adapun yang menjadibatas-batas lokasi penelitian tersebutadalah: Sebelah Utara berbatasan denganDesa Perdamean; Sebelah Selatanberbatasan dengan Desa Limau Manis;

Sebelah Barat berbatasan dengan DesaUjung Serdang; Sebelah Timur berbatasandengan Desa Tanjung Morawa PekanMenurut Arikunto (2002:108) bahwapopulasi adalah “Semua nilai yang mungkinhasil menghitung ataupun pengukurankuantitas maupun kualias darikarakteristik tertentu sekumpulan objekyang lengkap dan jelas yang ingin dipelajarisifat-sifatnya.Berdasarkan pendapat di atas makapopulasi merupakan sekelompok besaryang menjadi sasaran generalisasi ataudiluaskan sebagai semua anggota kelompokorang, kejadian, atau objek yang telahdirumuskan secara jelas. Karena itu yangmenjadi populasi dalam penelitian iniadalah seluruh kepala keluarga yangberada di Dusun II Desa Bangunsari BaruKecamatan Tanjung Morawa yangberjumlah 98  kepala keluarga.Sampel adalah sebagian dari anggota-anggota, golongan (kumpulan) objek yangdipakai sebagai dasar untuk menentukanketerangan atau menarik kesimpulanmengenai golongan itu. Sedangkanmenurut Arikunto (2002:109)mengemukakan bahwa “Sampel ataucontoh ialah sebagian atau wakil populasiyang diteliti”. Sesuai pendapat Arikunto(2002:112) “untuk sekedar ancar-ancarmaka apabila subjeknya kurang dari 100lebih baik diambil semua sehinggapenelitiannya merupakan penelitianpopulasi”. Berdasarkan pendapat tersebutmaka penulis mengambil sampel 100%yaitu 98 kepala keluarga.Variabel dapat diartikan sebagaisegala sesuatu yang akan menjadi objekpengamatan penelitian sering puladinyatakan variabel penelitian sebagaifaktor yang berperan dalam peristiwa atausegala yang akan diteliti. Jumlah variabelyang akan dijadikan objek pengamatan
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akan ditentukan oleh kecanggihanrancangan penelitiannya. Makna sederhanasuatu rancangan penelitian akanmelibatkan variabel yang makin sedikit.Penelitian ini memiliki variabeltunggal, adapun yang  menjadi variabeldalam penelitian ini adalah TingkatKesadaran Masyarakat Dusun II DesaBangunsari Baru Kecamatan TanjungMorawa dalam Melestarikan FungsiLingkungan Hidup.Setelah variabel diidentifikasikan dandiklasifikasikan maka variabel tersebutperlu didefinisikan secara operasional.Penyusunan defenisi operasional itu akanmenunjuk alat pengambil data mana yangcocok untuk digunakan.Yang menjadi defenisi operasionaldalam penelitian ini adalah: Kesadaranmasyarakat dalam melestarikan fungsilingkungan hidup yaitu suatu tindakan atausikap yang dilakukan oleh masyarakat agaranggotanya hidup dalam keadaan serasidan harmonis untuk masa sekarang danyang akan datang. Lingkungan Hidup,Kehidupan masyarakat manusia baiksecara individu maupun secara bersama-sama yang terbawa dengan tingkah lakunyadalam berhubungan dengan manusia lainataupun unsur-unsur lingkungan hiduplainnya.Teknik pengumpul data merupakansalah satu faktor prinsipil dalam suatupenelitian. Data diperlukan untuk merincisuatu masalah dan membuktikankebenaran penguji hipotesis, karena alatpengumpul data harus ditangani denganteliti agar diperoleh hasil yang tepat danbermutu.Untuk memperoleh data yangdiperlukan dalam menguji dalam kesahihanhipotesis penulis menggunakan alatpengumpul data sebagai berikut: Observasi(Pengamatan), Penulis mengadakan

pengamatan langsung terhadap objek danpermasalahan yang diteliti gunamelengkapi data yang berhubungan denganpenelitian. Angket merupakan pertanyaantertulis yang didasarkan kepada respondendimana pertanyaan disertai jawaban danresponden menjawab sesuai denganpilihan yang telah ditentukan. Angket yangdiberikan kepada responden berjumlah 25soal dan ditujukan kepada masyarakatDusun II Desa Bangunsari Baru KecamatanTanjung Morawa. Melalui jawabanresponden, penulis akan memperoleh datayang digunakan sebagai titik tolak bagipenelitian tersebut.Adapun yang menjadi indikatorpenyusunan angket dalam penelitian iniadalah sebagai berikut: Partisipasimasyarakat dalam pemeliharaanlingkungan hidup yang sehat dan bersih;Upaya yang dilakukan dalam melestarikanfungsi lingkungan hidup; Kesadaranmasyarakat dalam melestarikan fungsilingkungan hidup.Penggunaan angket terdiri dari 3(tiga)  jawaban yang setiap pilihannyadiberi bobot sesuai tabel berikut :
Pembobotan PilihanNo. Pilihan Skor Nilai1.2.3.

Option AOption BOption C
321Teknik analisis data bertujuan untukmengelola data, sehingga penelitian dapatdipertanggungjawabkan kebenarannya.Adapun langkah-langkah yang digunakandalam pengolahan data meliputi : 1)Klasifikasi data, yaitu jawaban respondenyang terkumpul melalui angketdiklasifikasikan dengan membuat kodepada jawaban yang sama. 2) Tabulasi data,yaitu setelah data diklasifikasikan, dataditabulasikan sesuai kerangka tabel yangtersedia untuk menentukan data yang
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diperoleh sudah mendukung atau tidak. 3)Analisis data melalui : Data kuantitatifdalam bentuk persentase dianalisis.Kemudian data kuantitatif dilengkapi dandiberi penjelasan lebih lanjut dari datakuantitatif yang diperoleh melaluiwawancara.Sesuai dengan pendapat Hadi (1997 :112) dalam mendeskripsikan datadipergunakan teknik analisis data yangtelah diterapkan dalam rumus persentasesebagai berikut :
P=

100
N

f %

Keterangan :P = Presentase jawaban respondenf = Frekuensi jawaban yangdiberikanN= Jumlah sampel atau responden
HASIL DAN PEMBAHASANSebagaimana yang telahdikemukakan pada BAB III sebelumnyayakni mengenai metodologi penelitian,bahwa penelitian ini dilakukan di DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa, maka data yangterkumpul dari alat pengumpulan datasebagaimana yang telah dijelaskan padabagian terdahulu diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut yaitu :Klasifikasi data, yaitu jawabanresponden yang terkumpul melalui angketdiklasifikasikan dengan membuat kodepada jawaban yang sama.Tabulasi data, yaitu setelah dataterkumpul diklasifikasikan, dan kemudianditabulasikan sesuai kerangka tabel yangtersedia untuk menentukan data yangdiperoleh sudah mendukung atau tidak.Data yang ditabulasikan kemudiandianalisis dengan menggunakan statistiksederhana (persentase). Perolehan  hasil

persentase di impretasikan dalam bentukkualitatif.Desa Bangunsari Dusun II KecamatanTanjung Morawa adalah desa yangmemiliki jumlah penduduknya yaitu 98kepala keluarga. Mayoritas masyarakat diDesa ini memeluk agama Islam bila dilihatdari sosiologisnya.Sebagaimana penulis kemukakandiatas bahwa penelitian ini dimaksudkanadalah untuk mengetahui sejauh manatingkat kesadaran masyarakat dalammelestarikan fungsi lingkungan hidup diDesa Bangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa. Selanjutnya berdasarkanpopulasi yang ada yakni masyarakat DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa yang berjumlah 98 KepalaKeluarga (KK) kemudian dari populasitersebut diambil total sampel (total
sampling) berdasarkan pendapat Arikuntoyakni berjumlah 98 Kepala Keluarga.Dengan mentabulasikan setiap itempertanyaan yang ada dalam angket(kuesioner) sebagai alat pengumpul datadan seterusnya diambil persentase darisetiap option yang dijawab. Dalam angkettersebut penulis membuat 25 pertanyaanyang ditujukan kepada 98 orang respondenyang merupakan kepala keluarga dan tentuada hubungannya dengan penelitian yangdiperoleh dari beberapa orang sebagaibagian anggota kepala keluarga di DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa.Untuk mengetahui dengan jelasbagaimana tingkat kesadaran masyarakatdalam melestarikan fungsi lingkunganhidup di Desa Bangunsari Baru Dusun II,dapat diketahui bahwa pada umumnyamasyarakat Desa Bangunsari Baru Dusun IImemiliki tempat tinggal yang cukup layakditempati. Hal ini dapat dilihat dariresponden yang menjawab option “b” yaitu
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cukup layak sebanyak 55 orang atau sekitar56,12 %, sedangkan yang menjawab option“a” atau layak sebanyak 33 orang atausekitar 33,67 % dan sisanya menjawaboption “c” atau tidak layak sebanyak 10orang atau 10,21 %.Dengan hal ini maka membuktikanbahwa keadaan ekonomi di DesaBangunsari Baru Dusun II ini rata-ratamemiliki penghasilan yang cukup,walaupun masih ada yang memiliki tempattinggal yang belum layak huni atau bisadikatakan kumuh. Dengan adanya tempattinggal yang layak maka masyarakatmemiliki kepedulian yang besar terhadaplingkungan yang bersih dan sehat. Hal inidisebabkan karena kondisi tempat tinggalsangat mempengaruhi keadaan lingkungandi sekitarnya.Selanjutnya dapat diketahui apakahdi tempat tinggal responden tersediasarana tempat pembuangan sampah yangmerupakan wujud kepedulian dalammenjaga lingkungan yang bersih dan sehat.Berdasarkan hasil yang diperoleh dariresponden dan setelah dikumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,maka sesuai dengan tabel 2 di atas dapatlahdiketahui bahwa responden yangmenjawab option “a” sebanyak 87 orangatau 88,78 % dalam arti respondenmemilki sarana tempat pembuangansampah. Hal ini membuktikan bahwamasyarakat peduli dengan lingkungan yangbersih, indah dan jauh dari bahayapencemaran yang diakibatkan oleh sampahrumah tangga. Sedangkan yang menjawaboption “b” atau tidak sebanyak 11 orangatau 11,22 %, hal ini dikarenakan merekalebih suka membakarnya kemudiandijadikan pupuk yang bermanfaat bagitanaman yang mendukung kesejukan yangalami. Sarana tempat pembuangan  sampahdi Desa Bangunsari Baru Dusun II

bermacam-macam ada yang berupa tongsampah, tanah yang dilubangi, dan tanahkosong yang khusus untuk pembuangansampah.Kebersihan merupakan sesuatu yangmenjadi tolak ukur dimana masyarakatmemiliki lingkungan dan tempat tinggalyang dikatakan sehat, oleh sebab itu setiaprumah tangga harus memiliki saranatempat pembuangan sampah khusus.Untuk mengetahui apakah sarana tempatpembuangan sampah tersebut berasal darikepunyaan sendiri atau tidak, bahwa padaumumnya tempat pembuangan sampahyang berada di tempat tinggal respondenmerupakan kepunyaan sendiri, hal inidapat kita lihat dari responden  yangmenjawab option “a” sebanyak 75 orangatau 76,53%, sedangkan yang menjawabtidak sebanyak 15 orang atau 15,31 %, halini dikarenakan karena ada sebagian wargaatau responden yang memiliki tempatpembuangan sampah digunakan secarabersama-sama. Sedangkan sisanyamenjawab tidak tahu yaitu sebanyak 8orang atau 8,16 %, hal ini karena merekamasih warga baru di lingkungan tersebut,jadi tempat sampah yang ada dirumahnyatidak tahu berasal dari mana.Selanjutnya untuk mengetahuikemanakah masyarakat Desa BangunsariBaru Dusun II membuang sampah, bahwaselama ini masyarakat yang berdomisili diDesa Bangunsari Baru khususnya Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa lebih banyakmembuang sampah di tong sampahdaripada tempat-tempat lain. Hal inidiperoleh dari jawaban responden yangmemilih option “a” atau membuang sampahke dalam tong sampah sebanyak 70 orangatau   71,43 % dari 98 orang responden.Sedangkan responden yang memilihjawaban pada option “b” yakni membuangsampah ke dalam tanah yang dilubangi
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hanya 20 orang atau 29,41 % dari 98 orangresponden yang dijadikan sampel dan yangmenjawab bahwa selain membuangsampah ke dalam tong sampah dan tanahyang dilubangi, mereka juga membuangsampah di sekitar rumah dengan hasil yangdiperoleh melalui jawaban responden 8orang atau  8,16 % dari  98 orangresponden.Dengan demikian dapat ditarikkesimpulan bahwa sebagian besarmasyarakat di Desa Bangunsari Barukhususnya di Dusun II Kecamatan TanjungMorawa lebih banyak memilih untukmembuang sampah ke dalam tong sampahdaripada tempat-tempat lainnya. Hal inidapat dipahami ketika masyarakat yangberdomisili di sekitar Desa BangunsariBaru selain masih memiliki luas tanah yangmemadai juga dalam mengoptimalkanlingkungan sekitar yang dapat dikatakanmasih belum terkontaminasi dengansampah.Selanjutnya untuk mengetahuidengan cara apakah responden membuangsampah, penulis akan membahas padatabel di bawah ini yang hasilnya dapatdiketahui melalui jawaban dari respondenDesa Bangunsari Baru, maka berdasarkandata yang diperoleh di lapangan tersebutdapat di interprestasikan bahwa respondenlebih banyak membuang sampah dengancara mengantarnya ke tempat TPS atautempat pembuangan sementara yaitusebanyak 70 orang atau 71,43% hal inidilakukan guna menjaga kelestarianlingkungan hidup, sedangkan yangmenjawab di bakar sebanyak 8 orang atau8,16 % dalam arti responden membakarsampah untuk dijadikan pupuk selain itujuga untuk mengurangi sampah yang sudahmenumpuk di TPA.Kebersihan merupakan sesuatu yangmenjadi tolak ukur bagi masyarakat yang

memiliki tempat tinggal yang sehat. Makasebagai korelasi kepedulian terhadaplingkungan, melalui penelitian ini jugamelihat tingkat kesadaran masyarakatdalam melestarikan fungsi lingkunganhidup.Selanjutnya untuk mengetahuiapakah pemerintah juga menyediakansarana dan prasarana, khususnya tempatpembuangan sampah sebagai wujudkepedulian pemerintah akan lingkunganyang sehat dan bersih. Maka pada tabel dibawah ini dapat diketahui melalui jawabanyang diperoleh dari Desa Bangunsari BaruDusun II, dan berdasarkan data yangdiperoleh di lapangan tersebut dapat diinterpretasikan responden yang memilihuntuk menjawab bahwa pemerintahmenyediakan tempat pembuangan sampahdi Desa Bangunsari Baru atau respondenmemilih jawaban pada option “a” adalahsebanyak 85 orang atau 86,73 % darikeseluruhan responden  yang berjumlah 50orang.Sedangkan yang menjawab bahwapemerintah tidak menyediakan tempatpembuangan sampah di Desa BangunsariBaru sebanyak 3 orang atau 3,06 % darijumlah keseluruhan responden yangberjumlah 98 orang. Dan sisanya adalah 10orang atau 10, 21 % menjawab ragu-ragupemerintah menyediakan sarana danprasarana khusus tempat pembuangansampah.Dari data yang diperoleh tersebutdapat disimpulkan bahwa peranpemerintah daerah Kecamatan TanjungMorawa dalam menjaga kebersihanlingkungan di Desa Bangunsari Baru masihsangat baik. Namun hal ini belumlahmenjadi suatu cerminan secara umumkinerja pemerintah karena masih banyakfaktor dikatakan baik atau tidaknya peran
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serta pemerintah dalam menjaga danmelestarikan fungsi lingkungan hidup.Kebersihan merupakan sesuatu yangmenjadi tolak ukur bagi masyarakat ataulingkungan tempat tinggal yang sehat.Maka sebagai wujud kepedulian terhadaplingkungan, melalui penelitian ini dapatdilihat seberapa besar atensi pemerintahdalam memfasilitasinya serta peranmasyarakat yang selama ini dianggap pasifdalam menjaga dan melestarikan fungsilingkungan hidup.Oleh sebab itu untuk mengetahuijawaban tersebut, pada tabel selanjutnyaakan dibahas mengenai pengolahansampah yakni apakah ada petugas khususyang bertugas untuk mengolah sampahrumah tangga, maka berdasarkan data yangdiperoleh di lapangan dapat diinterprestasikan jumlah frekuensiresponden yang menjawab bahwa ternyataada petugas khusus dalam mengelolasampah rumah tangga yang di fasilitasi olehpemerintah di Desa Bangunsari Baru DusunII. Hal ini dapat dilihat dari hasil yangdiperoleh dimana yang memiliki jawabanpada option “a” adalah 70 orang atau 71,43% dari 98 responden. Sedangkan yangmenjawab bahwa tidak ada petugas khususyang mengelola sampah rumah tanggaberjumlah 17 orang atau 17,35 % sansisanya hanya 11 orang atau 11,22 % darikeseluruhan responden yang berjumlah 98orang.Sesuai data yang diperoleh, makajelaslah bagi kita bahwa memang adapetugas khusus yang mengelola sampahrumah tangga di Desa Bangunsari BaruDusun II Kecamatan Tanjung Moawa.Walaupun melalui observasi yangdilakukan peneliti, bahwa hanya pada saat-saat tertentu saja ada petugas kebersihanyang khusus mengangkut dan mengelolasampah rumah tangga yang tentunya juga

meminta konstribusi yang iuran kepadamasyarakat yang menggunakan jasamereka.Selanjutnya untuk mengetahuiapakah Pemerintah Desa Bangunsari BaruDusun II menyediakan tempat pembuangansampah sementara (TPS), ternyatapemerintah menyediakan tempatpembuangan sampah sementara dilingkungan Desa Bagunsari Barukhususnya di Dusun II. Ini dapat kita lihatdari jawaban responden yang memilihoption “a” sebanyak 85 orang atau 86,73%.Pemerintah menyediakan TPS di depansetiap rumah tangga. Selain itu respondenyang menjawab tidak ada sebanyak 3 orangatau 3,06 % dan responden yang menjawabtidak tahu 10 orang atau 10,21 %. Denganadanya tempat pembuangan sampahsementara ini diharapkan masyarakat akanlebih sadar dalam menjaga lingkungan agarterlihat bersih dan sehat terutama disekitar rumah.Selain sampah rumah tangga, yangmenjadi kendala di setiap rumah tanggayaitu pembuangan limbah rumah tangga.Oleh karena itu, penulis akan membahasapakah tempat pembuangan limbah rumahtangga di Desa Bangunsari Baru Dusun IIsudah memadai. Tempat pembuanganlimbah rumah tangga di Desa BangunsariBaru Dusun II sudah memadai. Hal inidapat ditunjukkan melalui interpretasiangka yang diperoleh, dimana sebagianbesar masyarakat atau responden banyakyang memilih untuk menjawab pada option“a” yaitu sebanyak 80 orang atau 81,63 %dari 98 orang responden.Sedangkan jumlah responden yangmenjawab option “b” atau kurang memadaisebanyak 18 orang atau 18,37 %.Kemudian yang memilih option “c” tidakada sama sekali.
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Selanjutnya untuk mengetahuikemanakah masyarakat Desa BangunsariBaru Dusun II Kecamatan Tanjung Morawamembuang air limbah rumah tangganya,maka penulis juga meneliti dan bertanyakepada responden melalui angket yangditawarkan kepada masyarakat. Banyaknyaresponden yang memilih jawaban pada
option “a” atau parit/selokan denganjumlah 80 orang atau 81,63 % dari seluruhresponden yang berjumlah 98 orang.Sedangkan responden yang menjawabbahwa kalau pembuangan limbah rumahtangga selain ke dalam parit atau selokan,mereka juga membuang air limbah rumahtangganya ke dalam tanah yang dilubangi.Hal ini dapat di interpretasikanmelalui data yang diperoleh dengan jumlah18 orang atau 18,37 % dari keseluruhanresponden yang berjumlah 98 orang atau100%. Berarti dari option yang ditawarkanpeneliti kepada responden hanya dua yangada dipergunakan masyarakat di DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa untuk membuang sampahlimbah rumah tangganya. Limbah yangdibuang sembarangan, akan menyebabkanpencemaran terhadap lingkungan yangberada di sekitarnya.Selanjutnya yang menjadi pertanyaanadalah berasal dari manakah air yangdigunakan untuk keperluan sehari-haridapat diketahui bahwa sebagian besarmasyarakat yang berdomisili di DesaBangunsari Baru khususnya Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa adalahmenggunakan air sumur untuk keperluansehari-hari dengan besarnya jumlahresponden yang menjawab pada angketkuesioner ini dengan jumlah 70 orang atau71,43 % dari jumlah keseluruhanresponden yang berjumlah 98 orang.Sedangkan responden yang memilihpada option “b” yakni menggunakan air

sumur bor sebagai pemenuhan kebutuhanhidup sehari-hari hanyalah sebanyak 19orang atau 19,39 % dari keseluruhanresponden yang berjumlah 98 orang.Sementara apa yang ditawarkan dalamkuesioner ini berupa option “c” atau airPAM sebagai air yang digunakan olehmasyarakat sebanyak 9 orang atau 9,18 %.Selanjutnya untuk mengetahuiapakah pemerintah Desa Bangunsari BaruDusun II pernah meninjau kebersihanlingkungan dapat diketahui dengan melihatdata yang diperoleh dalam penelitian dansetelah di interpretasikan bahwaresponden yang menjawab bahwapemerintah pernah meninjau kebersihanatau datang ke lingkungan Desa khususnyadi Desa Bangunsari Baru Dusun IIberjumlah 43 orang atau 43,88 % darikeseluruhan responden yang berjumlah 98orang responden.Sedangkan responden yangmenjawab tidak pernah atau memilih padaoption “b” berjumlah 40 orang ataun 40,83% dari keseluruhan responden yangberjumlah 98 orang, dan yang memilihuntuk menjawab tidak tahu hanyaberjumlah 15 orang atau 15,30 %. Iniberarti pemerintah sudah menunjukkanketauladannya kepada masyarakat bahwapentingnya menjalin kebersamaan danperlunya perhatian yang khusus terhadapkebersihan lingkungan yang berada di DesaBangunsari Baru khususnya di Dusun IIKecamatan  Tanjung Morawa.Untuk menindaklanjuti pertanyaandemi pertanyaan di atas, maka berdasarkantabel 13 yang menjadi pertanyaan adalahapakah di lingkungan tempat tinggal DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa ada kegiatan rutin gotongroyong. 83 orang atau 84,69 % dari jumlahkeseluruhan responden yang berjumlah 98orang banyak memilih untuk menjawab
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pada option “a” yang berarti bahwa merekapernah melaksanakan kegiatan gotongroyong untuk membersihkan lingkungan didesanya.Sedangkan responden yangmenjawab bahwa mereka tidak pernah ikutdalam kegiatan gotong royong di DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa berjumlah 3 orang atau3,06 % dari seluruh jumlah responden yangberjumlah 98 orang. Kemudian respondenyang menjawab pada option “c” atau ragu-ragu sedikit lebih banyak daripadaresponden yang memilih menjawab padaoption “b” yakni sebesar 17 orang atau12,25 % dari keseluruhan responden yangberjumlah 98 orang.Kemudian untuk mengetahuijawaban responden berkenaan dengankeikutsertaannya dalam kegiatanmembersihkan lingkungan terutama untukmembersihkan parit-parit di DesaBangunsari Baru khususnya di Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa, makaberdasarkan data yang diperoleh dalampenelitian ini. Hal ini dapat menjadiinformasi sekaligus tolak ukur pemerintahdan masyarakat dalam menjaga kebersihanlingkungannya. Bahwa peran sertamasyarakat di Desa Bangunsari Barukhususnya di Dusun II Kecamatan TanjungMorawa memiliki keinginan yang besardalam menjaga kebersihan lingkungan didesanya. Hal ini dapat ditunjukkan melaluinterpretasi angka yang diperoleh, dimanasebagian besar masyarakat atau respondenbanyak yang memilih untuk menjawabpada option “a” atau pernah ikut dalammelaksanakan kegiatan untukmembersihkan parit atau saluran air disekitar rumahnya. Adapun angka yangdiperoleh adalah 86, 73 % atau 85 orangdari 98 orang responden.

Sedangkan jumlah responden yangmenjawab tidak melasanakan kegiatanuntuk membersihkan lingkungan di sekitarrumahnya berjumlah 13 orang atau 13,27% dari keseluruhan responden yangberjumlah 98 orang. Selanjutnya respondenyang menjawab ragu-ragu tidak ada samasekali ini terbukti dengan tidak adanyaresponden yang memilih jawaban padaoption “c” yaitu 0 % dari 98 orangresponden yang ada.Berdasarkan hasil yang diperolehtersebut, maka dapat ditarik kesimpulanbahwa partisipasi masyarakat di DesaBangunsari Baru khususnya di Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa dalammenjaga dan melestarikan fungsilingkungan hidup cukup baik. Hal inimungkin hanyalah sebagian kecilpertimbangan mulai dari pertanyaan padasoal No.1 sampai dengan No.14 di atas.Memelihara dan melestarikan fungsilingkungan hidup adalah suatu pekerjaanyang sangat mulia. Dalam meningkatkankesadaran tersebut dibutuhkan sedikitbanyaknya usaha dan pengorbanan. Salahsatunya adalah dengan berusahamenyisihkan sebagian uang maupunpikiran bahkan tidak jarang dengan tenaga.Namun yang menjadi sasaranpertanyaan dalam penelitian ini selainkeikutsertaan masyarakat di DesaBangunsari Baru khususnya di Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa dalampembangunan lingkungan hidup berupatenaga, juga diperlukan adanya sumbanganmateri demi mewujudkan lingkungan yangbersih dan sehat. Bahwa 20 orang atau20,41 % dari keseluruhan responden yangberjumlah 98 orang menjawab kalaumereka pernah memberikan sumbanganberupa materi kepada lembaga ataupemerintah yang bergerak dalam bidangpelestarian lingkungan hidup untuk
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pembangunan sarana dan prasaranalingkungan.Kemudian pada pertanyaan yangsama diperoleh jawaban dari respondenbahwa yang tidak pernah memberikansumbangan kepada lembaga ataupemerintah dalam menjaga danmelestarikan fungsi lingkungan hidup diDesa Bangunsari Baru khususnya di DusunII Kecamatan Tanjung Morawa adalahberjumlah 60 orang atau 61,22 % dariseluruh responden yang berjumlah 98orang, dan yang menjawab ragu-raguberjumlah 18 orang atau 18,37 % dari 98orang responden yang ada.Dari interpretasi data yang diperoleh,maka dapat disimpulkan bahwa sebagianbesar masyarakat banyak yang tidakmemberikan bantuan atau sumbangandalam bentuk materi kepada lembaga ataupihak pemerintah dalam pembangunanlingkungan hidup dengan berbagai alasan.Hal ini menunjukkan bahwakeberadaan komunitas penduduk yangrelatif masih belum memadai tingkatekonominya dibandingkan denganpemenuhan kewajiban atas pemeliharaanlingkungan tempat tinggal. Hal ini jugadidasarkan melalui hasil observasi yangdilakukan peneliti bahkan peneliti yangkebetulan juga berdomisili di DesaBangunsari Baru juga turut merasakanrendahnya pendapatan masyarakat disekitar Desa Bangunsari Baru khususnya diDusun II. Namun itu juga bukan berarti kitamemberikan keputusan final bahwa tingkatpartisipasi masyarakatnya masih sangatrendah.Peran serta masyarakat di DesaBangunsari Baru khususnya di Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa terutamadalam hal kegiatan yang diselenggarakanoleh pemerintah setempat khususnya yangberkaitan dengan proyek penghijauan di

lingkungan desa. Mengenai keikutsertaanmasyarakat dalam pelaksanaan kegiatanyang diselenggarakan pemerintah. Makadalam hal ini diperoleh data bahwamasyarakat di Desa Bangunsari Barukhususnya di Dusun II Kecamatan TanjungMorawa yang pernah ikut kegiatanpemerintah dalam melaksanakan proyekpenghijauan di lingkungan desanya hanyaberjumlah 20 orang atau 20,41 % darikeseluruhan responden yang berjumlah 98orang.Sedangkan responden yangmenjawab tidak pernah ikut dalamkegiatan proyek penghijauan yangdilaksanakan pemerintah ternyata jauhlebih banyak bila dibandingkan denganyang pernah. Hal ini dapat dilihat denganjumlah responden yang memilih untukmenjawab pada option “b” adalah 65 orangatau 66,33 % dari 98 orang responden.Fakta di lapangan juga menunjukkanbahwa sering terjadi ketika ada programpemerintah yang berkaitan dengankegiatan yang membutuhkan biaya yangcukup besar selalu melibatkan orang-orangtertentu saja, sehingga sebagian besarmasyarakat hanya dapat berperan dalampelaksanaan yang sifatnya sederhanadengan ruang lingkup kecil seperti denganpenghijaun di sekitar rumah saja. Namunhal itu tidak mengurangi peran sertamasyarakat secara umum dalam menjagadan melestarikan fungsi lingkungan hidupdi Desa Bangunsari Baru khususnya diDusun II Kecamatan Tanjung Morawa.Selanjutnya untuk mengetahuipernah atau tidak pemerintah DesaBangunsari Baru Dusun II KecamatanTanjung Morawa memberi perhatianterhadap lingkungan untuk mewujudkanlingkungan yang sehat dan bersihmenunjukkan bahwa jawaban respondenyang memilih jawaban pada option “a” atau
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yang menyatakan bahwa pernah adapemerintah yang memberi perhatianterhadap lingkungan di Desa BangunsariBaru khususnya di Dusun II KecamatanTanjung Morawa. Hal ini dibuktikan dengandata yang diperoleh yang menjawab option“a”  berjumlah 49 orang atau 50 % dari 98orang responden. Sedangkan yangmenjawab atau memilih option “b” yaknimenyatakan pemerintah pusat maupunpemerintah tidak pernah memberiperhatian kepada Desa Bangunsari Baru, inidibuktikan dengan jawaban respondenyang menjawab sebanyak 26 orang atau26,53 % dari 98 orang responden. Adapunresponden yang menjawab atau memilihoption “c” yakni tidak tahu adalahberjumlah 23 orang atau 23,47 % darikeseluruhan responden yang berjumlah 50orang.Hal ini berarti selain pemerintahmenghimbau kepada masyarakat untukselalu menjaga dan memelihara kebersihanlingkungan, pemerintah juga harusberusaha memberikan teladan bahwaselain bisa menghimbau maka pemerintahjuga turut ambil bagian dengan berusahabersama-sama dengan masyarakat untukmembersihkan lingkungan di DesaBangunsari Baru khususnya di Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa.Jadi kesimpulannya bahwakeikutsertaan pemerintah khususnyapemerintah Kecamatan Tanjung Morawadalam menjaga dan melestarikankebersihan lingkungan sangat baik. Hal inidapat dilihat kembali dari hasi jawabanyang diperoleh berdasarkan angket ataukuesioner yang dijawab oleh masyarakat.Selanjutnya untuk mengetahuiapakah yang  menjadi perhatianpemerintah di Desa Bangunsari Baru diDusun II Kecamatan Tanjung Morawadapat diketahui dengan melihat data yang

diperoleh dalam penelitian dan setelah diinterpretasikan bahwa yang menjadiperhatian pemerintah di Desa BangunsariBaru khususnya di Dusun II KecamatanTanjung Morawa adalah kebersihanlingkungan (sampah), hal ini terbukti darijawaban responden yang memilih option“a” yaitu sebanyak 49 orang atau 50%.Selain kebersihan lingkungan, yangmenjadi perhatian pemerintah juga yaitusarana sanitasi (parit) ini terbukti darijawaban responden yang menjawab option“c” sebanyak 30 orang atau 30,61% danresponden yang lain menjawab yangmenjadi perhatian pemerintah yaitu saranajalan (transportasi) sebanyak  19 orangatau 19,39 %.Hal ini menunjukkan bahwaperhatian pemerintah sangat besar dalamkebersihan lingkungan. ini dibuktikandengan adanya program pemerintah yangsetiap minggu sekali dilakukan yaituminggu bersih. Kegiatan ini berupa gotongroyong untuk membersihkan pekarangan-pekarangan warga dan membersihkanparit. Untuk melestarikan fungsilingkungan hidup yang asri dan bersih,perlu adanya tanaman atau  pohon yangdapat membuat lingkungan tersebutmenjadi sejuk. Maka pada tabel selanjutnyapenulis akan meneliti apakah di lingkunganDesa Bangunsari Baru khususnya Dusun IIterdapat pepohonan. Mengenai apakah dilingkungan responden terdapat banyakpepohonan yang menjawab option “a”sebanyak 45 orang atau 45,92% sedangkanyang menjawab kurang atau option “b”sebanyak 38 orang atau 38,78 % dan yangmenjawab tidak sebanyak 15 orang atau15,30%.Pepohonan yang ditanam mempunyaifungsi yang sangat besar, pohon bisamenjadikan lingkungan menjadi sejuk
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terlebih di sekitar rumah kita. Selain itupohon juga dapat membantu mengurangipolusi udara. Semakin banyak pohon yangditanam maka dapat membantu dalammelestarikan fungsi lingkungan hidup.Selanjutnya untuk mengetahuiapakah pepohonan yang berada di tempattinggal respoden ditanam sendiri bahwaresponden yang menjawab bahwapepohonan tersebut ditanam olehpenduduk setempat. Hal ini dapat dilihatdari jawaban responden yang menjawaboption “a” sebanyak 40 orang atau 40,82sedangkan yang menjawab tidak atauoption “b” sebanyak 25 orang atau 25,51 %dan yang menjawab tidak tahu atau option“c” sebanyak 33 orang atau 33,67 %.Masyarakat Desa Bangunsari Barukhususnya di Dusun II Kecamatan TanjungMorawa banyak yang tidak mengetahuiberasal dari mana pepohonan yang beradadi lingkungan tempat tinggal mereka.Karena pepohonan itu sudah adasebelumnya. Berdasarkan observasipenulis kepada masyarakat setempat adayang mengatakan bahwa kemungkinanpepohonan itu ditanam pemerintahsetempat ketika ada program penghijauan.Selanjutnya penulis akan membahasjumlah pepohonan yang ada di lingkunganDesa Bangunsari Baru khususnya Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa. Paling banyakresponden menjawab pepohonan  yang adadi lingkungannya semakin bertambah, halini terbukti dari jawaban responden yangmemilih  option “a” sebanyak 55 orang atau56,12%, sedangkan responden yangmenjawab tetap atau option “b” sebanyak20 orang atau 20,41 % dan sisanya yangmenjawab bahwa pepohonan yang beradadi lingkungan tempat mereka tinggalberkurang atau memilih option “c”sebanyak 23 orang atau 23,47%.

Kemudian pada tabel berikutnyapenulis akan membahas apakah respondenyang berada di Desa Bangunsari Barukhususnya di Dusun II Kecamatan TanjungMorawa mengelola tanaman penghijauanuntuk konsumsi. Dapat diketahui bahwausaha untuk melestarikan fungsilingkungan hidup yaitu dengan mengelolatanaman di lingkungan tempat tinggalresponden. Hal ini dibuktikan dari jawabanresponden yang menjawab bahwamasyarakat Dusun II mengelola tanamansebanyak 60 orang atau 61,22 %,sedangkan yang menjawab tidak atauoption “b” sebanyak 18 orang atau 18,37%,hal ini dikarenakan kesibukan dalampekerjaan sehingga tidak ada waktu untukmengelola tanaman. Responden yangmenjawab ragu-ragu sebanyak 20 orangatau 20,41 %  dari 98 responden.Respoden paling banyak menjawabbahwa tanaman yang mereka tanamanyaitu berupa tanaman sayur dan buahanserta apotek hidup, hal ini dapat dibuktikandari data yang diperoleh sebanyak 38orang atau 38,78 % yang menjawab option“a”, sedangkan yang menjawab hanyamenanam sayur dan buah-buahansebanyak 35 orang atau 35,71 % danselebihnya menjawab mengelola apotekhidup yaitu sebanyak 25 orang atau 25,51%. Mengenai pendapat masyarakattentang bahaya banjir dan salah satunyamelalui penelitian ini dipertanyakankepada masyarakat atau responden tentangpernah atau tidaknya mengalamikebanjiran dan untuk menjawab itu semuadiketahui 25 orang atau 25,51 % darikeseluruhan responden berjumlah 98orang menjawab pernah mengalami banjirdi rumahnya. Sedangkah yang menjawabtidak pernah mengalami kebanjiran dirumah dan lingkungan tempat tinggal, di
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jawab oleh 19 orang atau 19,39 % darikeseluruhan responden.Namun yang menjawab kadang-kadang atau yang memilih pada option “c”memiliki jumlah yang cukup banyak biladibandingkan dengan perolehan jawabanlainnya yang dipilih oleh responden.Adapun angka yang diperoleh tersebutberjumlah 54 orang atau 55,10 % dari 98orang responden.Kesadaran masyarakat dalammelestarikan fungsi lingkungan hidupsecara aktif dimana yang menjadipertanyaan adalah bagaimana sikapresponden jika melihat ada orang lainmembuang sampah di sembarang tempat.Menunjukkan bahwa yang menjawab danmemilih option “a” yakni apabila melihatorang lain membuang sampah disembarang tempat adalah denganmembiarkannya sebanyak 27 orang atau27,55 % dari 98 orang responden.Selanjutnya yang menjawab atau memilihoption “b” yakni ketika melihat orang lainmembuang sampah di sembarang tempatsikap yang dilakukan adalah denganmenegurnya berjumlah 63 orang atau64,29 % dari 98 orang.Jadi, berdasarkan data yang diperolehmelalui pertanyaan atau kuesioner yangdijawab oleh responden diketahui bahwasebagian besar masyarakat belum beranibertindak ketika terjadi pencemaran atausetidaknya dengan membuang sampah disembarang tempat, hal ini tentunya akanberdampak buruk bagi lingkungan danmakhluk hidup di sekitar lingkungantermasuk juga manusia di dalamnya.
KESIMPULANBerdasarkan hasil pengolahan datayang dilakukan penulis, dapat disimpulkanbahwa tingkat kesadaran masyarakatdalam melestarikan fungsi lingkungan

hidup di Desa Bangunsari Baru Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa masihtergolong sedang ini dilihat dari hasil yangtelah diperoleh yaitu dengan frekuensisebesar 55,64 dan persentase sebesar57,13%.Dengan hasil yang diperoleh jelaslahbahwa tingkat kesadaran masyarakatdalam melestarikan fungsi lingkunganhidup harus lebih ditingkatkan, karenalingkungan hidup sangat penting dalamkehidupan kita sehari-hari. Apabilalingkungan hidup kita bersih dan asri makakehidupan kita akan semakin sehat jauhdari segala macam penyakit.Kebersihan lingkungan hidup tidakhanya merupakan tanggung jawab daripemerintah saja, melainkan semua orangyang tinggal di wilayah tersebut. Jadi dalammelestarikan fungsi lingkungan hidup didaerah Desa Bangunsari Dusun IIKecamatan Tanjung Morawa harus adanyarasa kesadaran dari semua pihak.
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